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Abstract

The Banking Sector is a business sector that is categorized as high risk entities, so a Corporate Risk
Disclosure is needed that shows the effectiveness of managing the company's uncertainty related to risk
and as a basis for stakeholders in making a decision. The purpose of this research is to analyze the factors
that influence the corporate risk disclosure of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange.
The population of this research is the banking companies that listed on the Indonesia Stock Exchange in
2011-2018. The sampling collection method is to use Purposive Sampling, with the sampling determination
criteria being commercial bank that publish annual reports from 2011-2018. This research uses secondary
data, that is form of an annual report of 26 commercial bank that listed on the Indonesia Stock Exchange
in 2011-2018. The analysis method used is the Analysisi Regression Panel Data using the Fixed Effect
Model. The results of this research is indicate that company size and profitability have an influence on
corporate risk disclosure, while the number of board of commissioners, number of independent
commissioners and leverage has no effect on corporate risk disclosure. simultaneously all independent
variables affect the corporate disclosure disclosure.
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Abstrak

Sektor Perbankan adalah sektor usaha yang dikategorikan sebagai entitas yang memiliki risiko tinggi, se-
hingga dibutuhkan sebuah corporate risk disclosure yang menunjukkan keefektifan pengelolaan ketid-
akpastian perusahaan terkait risiko dan sebagai dasar stakeholder dalam mengambil suatu kebijakan.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan risiko pe-
rusahaan pada emiten perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian ini adalah
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2018. Metode pengum-
pulan sampling adalah dengan menggunakan purposive sampling, dengan kriteria penentuan sampling ada-
lah perusahaan perbankan konvensional yang mempublikasikan annual report dari tahun 2011-2018.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa annual report 26 perusahaan perbankan yang ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2018. Metode Analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi
Data Panel dengan menggunakan Fixed Effect Model. Hasil dari penelitian in1i menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan dan profitabilitas memiliki pengaruh terhadap corporate risk disclosure, sedangkan jumlah de-
wan komisaris, jumlah dewan komisaris independen dan leverage tidak berpengaruh terhadap corporate
risk disclosure. Secara simultan seluruh variabel independen berpengaruh terhadap corporate risk disclo-
sure.

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Pengungkapan Risiko, Perbankan, Panel Data

sebesar  4,15%  (BPS, 2019) hal ini
mengindikasikan ~ berkembangnya  perusahaan-

1. Pendahuluan
Perkembangan ekonomi Indonesia dari tahun

2012 hingga 2018 cenderung stagnan, dilihat dari
laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB)
menurut harga berlaku sebesar 7,1% (IMF, 2019).
Laju pertumbuhan PDB Indonesia belum cukup
memuaskan apabila dibandingkan dengan laju
pertumbuhan PDB di negara ASEAN.
Perkembangan perekonomian Indonesia tidak lepas
dari kontribusi industri Jasa Keuangan merupakan
salah satu jenis industri yang konsisten meningkat
dari tahun 2014 sebesar 3,86% ke tahun 2018

perusahaan yang bergerak dibidang jasa keuangan,
kontribusi Jasa Keuangan pada peningkatan GDP
Indonesia konsisten di 3-4% (BPS, 2019). Salah
satu sektor Jasa keuangan yang memiliki perkem-
bangan yang konsisten meningkat adalah industri
perbankan, hal ini terlihat dalam laporan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) bulan Desember 2018,
terjadi peningkatan aset perbankan yang signifikan,
yaitu sebesar 8,4%, dana Pihak ke-tiga (DPK)
sebesar 6,1% pada tahun 2018 dari sebelumnya dan
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peningkatan kredit yang diberikan sebesar 10,5%
pada tahun 2018, meskipun Jumlah kantor menurun
sebanyak 669 kantor sebagai bentuk efisiensi
perusahaan. Bank Umum yang terdaftar di Bank
Indonesia sampai dengan bulan Desember 2018
adalah sebanyak 115 Bank, 45 bank merupakan
emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 594
perusahaan yang menjadi emiten di BEI tahun
2018. Perusahaan yang sudah go public atau
terdaftar di BEI tersebut memiliki kewajiban dalam
penyampaian informasi kepada publik atas kegiatan
yang dilakukannya sesuai POJK Nomor 29/
POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten
Perusahaan Publik dan Surat Keputusan Ketua
Bapepam LK Nomor: Kep-431/BL/2012 tentang
Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau
Perusahaan Publik.

Menurut Aryani (2016) alasan dibutuhkannya
suatu riset tentang pengungkapan risiko pada sektor
perbankan adalah karena bank memainkan peran
penting dalam bisnis dan ekonomi negara.
Oorschot  (2009)  mengkategorikan  sektor
perbankan sebagai risk taking entities atau entitas
yang melakukan pengambilan risiko yang tinggi,
sehingga memiliki tingkat regulasi yang tinggi
(higly regulated). Linsley dan Shrives (2007)
mengungkapkan bahwa bank harus
mengungkapkan infomasi lebih kepada stakeholder
agar dapat memastikan kondisi perusahaan yang
terjadi sebenarnya, dan mendapatkan informasi
risiko yang dihadapi  perusahaan, apakah
perusahaan dapat mengelola risiko dengan baik,
para investor menunjukkan permintaan yang cukup
kuat akan pengungkapan risiko perusahaan dalam
hal membantu para investor untuk meningkatkan
keputusan investasi yang mereka lakukan.

Riset  terdahulu  yang  terkait  dengan
pengungkapan risiko pada sektor perbankan telah
dilakukan oleh Suhardjanto et al/, (2012) tentang
“Peran Corporate Governance dalam Praktik Risk
Disclosure pada Perbankan Indonesia”. Riset
dilakukan pada Bank yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2007-2009 dan hasil
risetnya menunjukkan bahwa ukuran dewan
komisaris, jumlah rapat dewan komisaris, dan
leverage berpengaruh positif terhadap risk
disclosure, namun variabel jumlah komisaris
independen, jumlah komite audit, jumlah komisaris
wanita, jumlah rapat komite audit dan profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap praktik risk disclosure.

Asriani (2015) dalam risetnya “Faktor-Faktor
Yang Memengaruhi Pengungkapan Enterprise Risk
Management (ERM) pada perusahaan perbankan
yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2015, menunjukkan bahwa komisaris independen,
reputasi auditor, Risk Management Committee
(RMC),  konsentrasi  kepemilikan,  ukuran
perusahaan dan /everage tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan risiko.

Riset Wicaksono dan Adiwibowo (2017) yang
berjudul “Analisis Determinan Pengungkapan
Risiko” pada perusahaan perbankan yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015,
menunjukkan bahwa komite manajemen risiko dan
jumlah dewan komisaris berpengaruh signifikan
terhadap praktik pengungkapan risiko, sedangkan
profitabilitas dan likuiditas tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan risiko.

Riset Adiyanto (2018) yang  berjudul
“Influencing Factor of Corporate Risk Disclosure
Level on Banking Industri in Indonesia”
menerangkan ~ bahwa  ukuran  perusahaan,
profitabilitas dan latar belakang dewan komisaris
yang berlatar belakang pensiunan dari otoritas
pengawas perbankan berpengaruh secara parsial
terhadap pengungkapan risiko, sedangkan jumlah
kepemilikan saham publik, jumlah dewan
komisaris, jumlah rapat dewan komisaris tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
risiko pada industri perbankan.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah: Menganalisa pengaruh ukuran perusahaan,
jumlah dewan komisaris, jumlah komisaris
indenpenden,  leverage, @ dan  profitabilitas
perusahaan pada pengungkapan risiko perusahaan
(corporate risk disclosure) secara parsial dan sim-
ultan pada laporan tahunan Emiten Perbankan di
Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
dalam memberikan sumbangan pemikiran bagi: (1)
Regulator, diharapakan digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menyusun ketentuan, regulasi
dan peraturan terkait pengungkapan risiko. (2)
Stakeholder, diharapkan dapat digunakan sebagai
indikator yang menunjukkan faktor-faktor yang
penting dan berpengaruh dalam pengungkapan
risiko perusahaan. Sehingga membantu stakeholder
(pemangku kepentingan) dalam mendapatkan
informasi yang diperlukan untuk memahami profil
risiko bagaimana mengelola risiko.

Batasan pada penelitian ini adalah jenis industri
yang diteliti hanya sebatas emiten perbankan,
sehingga hasil dari penelitian ini perlu ditelaah
lebih dalam apabila di aplikasikan kepada jenis
emiten lainnya.

2. Kerangka Teoritis

Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen and Meckling (1976) mendefinisikan
hubungan keagenan sebagai suatu kontrak yang
mana satu atau lebih principal (pemilik)
menggunakan orang lain agen (manajemen) untuk
menjalankan aktifitas perusahaannya. Di dalam
teori keagenan yang dimaksud sebagai principal
adalah pemegang saham atau pemilik perusahaan,
sedangkan yang dimaksud sebagai agen adalah
manajemen yang berkewajiban mengelola harta
pemilik. Principal menyediakan fasilitas dan dana
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untuk  kebutuhan  operasional  perusahaan,
sedangkan agen sebagai pengelola berkewajiban
untuk mengelola perusahaan sebagaimana yang
dipercayakan oleh principal untuk meningkatkan
kemakmuran principal melalui peningkatan nilai
perusahaan (Jusup, 2001).

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Menurut Brigham dan Houston (20006),
Signaling  Theory  mengemukakan  tentang
bagaimana  seharusnya  sebuah  perusahaan

memberikan sinyal kepada pengguna laporan. Teori
sinyal memberikan informasi dan penjelasan
mengenai apa saja yang sudah dikerjakan oleh agen
kepada prinsipal dan pengguna laporan. Informasi
yang dimaksud adalah kegiatan apa saja yang telah
dilakukan manajermen selama periode berlangsung
yang berguna untuk peningkatan laba dan untuk
mendeteksi risiko-risiko yang mungkin timbul atas
kegiatan operasional perusahaan.

Di dalam kontrak keagenan, pengungkapan
informasi yang terdapat perjanjian harus selengkap
mungkin. Teori sinyal menjelaskan bahwa pada
dasarnya  laporan  keuangan  dimanfaatkan
perusahaan untuk memberikan sinyal positif atau
negatif kepada para pemakainya (Sulistyanto,
2008).

Manajemen Risiko

Menurut Read and Sachs (1998) “Manajemen
risiko adalah seperangkat kebijakan, prosedur
vang lengkap, yang dimiliki organisasi, untuk
mengelola, — memonitor dan  mengendalikan
eksposur organisasi terhadap risiko”.

Bintarti (2016) mendefinisikan Manajemen
Risiko sebagai suatu bidang ilmu yang membahas
tentang bagaimana suatu organisasi menerapkan
ukutan dalam memetakan berbagai permasalahan
yang ada dengan menempatkan berbagai
pendekatan manajemen secara komprehensif dan
sistematis.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penelitian
ini mengukur pengaruh ukuran perusahaan, jumlah
dewan komisaris, jumlah komisaris independen,
leverage, dan profitabilitas perusahaan. Adapun
Hipotesis yang dikembangkan adalah bagaimana
ukuran perusahaan, jumlah dewan komisaris,
jumlah anggota komisaris independen, leverage,
dan profitabilitas perusahaan berpengaruh secara
simultan terhadap tingkat risk corporate disclosure
(pengungkapan risiko) emiten perbankan

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder ber-
bentuk time series dari periode tahun 2011-2018
dan data cross section yang terdiri atas adalah 128
Bank, terdiri 115 bank umum konvensional dan 13
Bank Syariah. Dari 128 bank tersebut tercatat 45
bank telah go public dan tercatat di Bursa Efek In-
donesia. Pengumpulan data dilakukan melalui

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder, yaitu laporan tahunan
perusahaan selama kurun waktu 8 (delapan) tahun
mulai dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2018
yang terdaftar di BEI pada segmen perbankan. Data
yang dikumpulkan berasal dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia, yaitu http://www.idx.co.id

Definisi Operasional Variabel

Definisi Variabel yang digunakan pada
penelitian ni adalah sebagai berikut:
1. Pengungkapan Risiko / Corporate Risk

Disclosure (Y)
Pengungkapan Resiko adalah Pengungkapan atas
risiko-risiko yang telah dikelola perusahaan atau
pengungkapan pengendalian risiko perusahaan
yang berhubungan dengan masa mendatang
dengan menggunakan rumus Indeks Wallace dan
skala pengukuran ratio.

2. Ukuran Perusahaan (SIZE)
Ukuran  Perusahaan adalah Nilai yang
menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan,
dengan skala pengukuran nominal.

3. Jumlah Dewan Komisaris (DK)
Jumlah Dewan Komisaris adalah Jumlah
Anggota yang menjabat sebagai dewan
komisaris dengan skala pengukuran nominal.

4. Komisaris Independen (KI)
Komisaris Independen (KI) adalah anggota
komisaris yang berasal dari luar perusahaan
yang tidak memiliki hubungan bisnis dan
kekeluargaan dengan pihak-pihak terkait seperti
pemegang saham pengendali, anggota direksi
dan dewan komisaris lain , dengan skala pen-
gukuran ratio

5. Leverage (LEV)
Leverage adalah Rasio yang menunjukkan
besarnya hutang perusahaan yang digunakan
untuk membiayaai aktiva dalam rangka
menjalankan aktivitas operasional,
menggunakan skala pengukuran ratio

6. Profitabilitas (PRO)
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba, yang didapat dari
penjualan, aset yang dimiliki, maupun ekuitas,
dengan skala pengukuran ratio.

Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan adalah adalah
model analisis regresi data panel, yaitu

pengembangann regresi linear dengan metode
Ordinary Least Square (OLS). untuk menguji se-
jauh mana dan bagaimana arah variabel-variabel
independen berpengaruh terhadap variabel de-
penden. Kemudian, dengan data penelitian runtut
waktu dari 2011 sampai dengan 2018 dan sampel
terdiri dari beberapa bank maka model regresi ber-
ganda dengan data panel yang akan digunakan.
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Estimasi Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan penulis adalah

data panel dengan FEM yang dibentuk dalam
persamaan model Generelized Least Square (GLS).
Adapun bentuk persamaannya adalah :

rds; = ay + Pisize; + Brdk;e + Bskii + Palevic +

Bspro;tu;
Dimana:
rds = Risk Disclosure Score
size = Ukuran Bank
dk = Jumlah Dewan Komisaris
ki = Jumlah Komisaris Independen
lev = Leverage
pro = Profitabilitas

= Konstanta

o
B1.B2,B3, Bs,Bs = Koefisien Regresi

4.

Hasil Penelitian
Hasil dari pengolahan data berdasarkan estimasi

yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu
software EViews 9 diperoleh hasil regresi panel
dengan FEM sebagai berikut:

RDS = -4.701724 + 0.28670551z¢ +0.013420p -
0.176584k; -0.018674 gy -1.147441ppro

T-Hitung= (-12.61201) (13.06053) (1.588144) (-
1.420278) (-1.331306) (-3.277950)

Pada persamaan di atas dapat di interpretasikan

sebagai berikut:

1.

. Nilai

Konstanta o sebesar -4.701724, artinya apabila
ukuran perusahaan, jumlah dewan komisaris,
komisaris  independendan, leverage  dan
profitabilitas sebesar 0, maka corporate risk
disclosure sebesar -4.701724.

koefisien variabel ukuran perusahaan
sebesar 0.286705 menunjukkan tanda positif.
Artinya apabila variabel independen ukuran
perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1%
sementara variabel independen jumlah dewan
komisaris, komisaris independen, leverage dan
profitabilitas bersifat tetap maka variabel
corporate risk disclosure akan mengalami
peningkatan sebesar 28,67%.

.Nilai koefisien variabel jumlah dewan komisaris

sebesar 0.013420 menunjukkan tanda positif.
Artinya apabila variabel independen jumlah
dewan komisaris mengalami kenaikan sebesar
1% sementara variabel independen ukuran
perusahaan, jumlah dewan komisaris, leverage
dan profitabilitas bersifat tetap maka variabel
corporate risk disclosure akan mengalami
peningkatan sebesar 1,34%.

.Nilai koefisien variabel komisaris independen

sebesar -0.176584 menunjukkan tanda negatif.
Artinya apabila variabel independen komisaris

independen mengalami kenaikan sebesar 1%
sementara  variabel  independen  ukuran
perusahaan, jumlah dewan komisaris, leverage
dan profitabilitas bersifat tetap maka variabel
corporate risk disclosure akan mengalami
penurunan sebesar 17,66%.
5.Nilai koefisien variabel /leverage sebesar -
0.018674 menunjukkan tanda negatif. Artinya
apabila variabel independen /everage mengalami
kenaikan sebesar 1% sementara variabel
independen ukuran perusahaan, jumlah dewan
komisaris, komisaris independen dan
profitabilitas bersifat tetap maka variabel
corporate risk disclosure akan mengalami
penurunan sebesar 1,87%.
6. Nilai koefisien variabel profitabilitas sebesar -
1.147441 menunjukkan tanda negatif. Artinya
apabila  variabel independen profitabilitas
mengalami kenaikan sebesar 1% sementara
variabel independen ukuran perusahaan, jumlah
dewan komisaris, komisaris independen dan
leverage bersifat tetap maka variabel corporate
risk disclosure akan mengalami penurunan
sebesar 114,74%.

Uji Hipotesis Dan Pembahasan

Model regresi panel data yang telah diestimasi
memberikan penjelasan bagaimana hubungan dan
pengaruh antara variabel independen dan dependen.
Untuk mengetahui nilai tiap variabel dependen,
maka diperlukan analisis statistik lanjutan, yaitu
pengujian parsial (¢-stat), pengujian keseluruhan (F
-stat) dan penaksiran koefisien determinasi (R?).

Uji t-statistik
Hasil uji statistic pada penelitian ini dapat dilihat
pada table 1.

Tabel 1. Hasil Uji t-statistik

Variabel | Prob. H, Keterangan
size 0,00 diterima Signifikan
dk 0,114 ditolak Tidak Signifikan
ki 0,157 ditolak Tidak signifikan
lev 0,185 ditolak Tidak signifikan
pro 0,001 diterima Signifikan

Sumber : Data diolah dengan eviews 9, 2019

Pembahasan hasil pengujian z-statistik terhadap
model adalah sebagai berikut,
a. Ha; = Variabel ukuran perusahaan berpengaruh

signifikan terhadap corporate risk disclosure.

Kesimpulan pada penelitian menerima Ha

artinya  ukuran  perusahaan  berpengaruh

signifikan terhadap corporate risk disclosure.
b.Ha, = Variabel jumlah dewan komisaris
berpengaruh tidak signifikan terhadap corporate
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risk disclosure. Kesimpulan pada penelitian
menolak Ha artinya jumlah dewan komisaris
berpengaruh tidak signifikan terhadap corporate
risk disclosure.

c.Ha; = variabel komisaris independen
berpengaruh tidak signifikan terhadap corporate
risk disclosure. Kesimpulan pada penelitian
menolak Ha artinya komisaris independen
berpengaruh tidak signifikan terhadap corporate
risk disclosure.

d.Ha; = Variabel leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap corporate risk disclosure.
Kesimpulan pada penelitian menolak Ha artinya
leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
corporate risk disclosure.

e.Has =  Variabel profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap corporate risk disclosure.
Kesimpulan pada penelitian menerima Ha
artinya profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap corporate risk disclosure.

Uji F-Statistik

Hasil uji F pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 2. Hasil Uji F-Statistik

F- Tingkat .
Statistik Prob. Alpha Kesimpulan
11,036 | 0,000 0,05 Signifikan

Sumber : Data diolah dengan eviews 9, 2019

Maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-
sama/simultan, variabel-variabel independen yang
digunakan di dalam model berpengaruh signifikan
terhadap corporate risk disclosure.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk
melihat seberapa besar kemampuan variabel bebas
menjelaskan variabel terikat yang dilihat melalui
adjusted R2. Nilai koefisien determinasi adalah nol
dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas.. Hasil
koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel beri-
kut:

Tabel 3. Koefisien Determinasi (R?)

R-Square Adjusted-R Square

0,652 0,59

Sumber : Data diolah dengan eviews 9, 2019

Berdasarkan tabel 3, nilai R? dalam persamaan
regresi model panel FEM ini adalah sebesar 0,652
yang berarti bahwa sebesar 65,2% variabel
corporate risk disclosure mampu dijelaskan oleh
variabel-variabel independen (ukuran perusahaan,
jumlah dewan komisaris, komisaris independen,
leverage dan profitabilitas) dalam model,
sedangkan sisanya yaitu sebesar 34,8% variasi
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Dari
hasil regresi juga didapat nilai adjusted R’, yaitu
sebesar 0,59 artinya setelah  mengalami
penyesuaian, perubahan variabel dependen, yaitu
corporate risk disclosure mampu dijelaskan
independen variabel-variabel independen (ukuran
perusahaan, jumlah dewan komisaris, komisaris
independen, leverage dan profitabilitas) sekitar
59% sementara sisanya sekitar 41% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak termasuk ke dalam
model.

Implikasi Manajerial
Hasil riset ini memberikan implikasi manajerial

kepada perusahaan dalam melakukan pengungka-

pan risiko perusahaan, adapun implikasi manajerial
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar akan
mengungkapkan risiko yang lebih tinggi, artinya
semakin besar pengelolaan suatu asset, maka
risiko yang akan muncul akan semakin besar,
sehingga dibutuhkan pengungkapan risiko perus-
ahaan agar stakeholder dapat melihat dan mem-
pertimbangkan bagaimana perusahaan tersebut
dalam melakukan pengelolaan risikonya.

2.Jumlah dewan komisaris dapat disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing perusahaan,
semakin banyak jumlah dewan komisaris, maka
tingkat monitoring terhadap perusahaan semakin
tinggi, termasuk monitoring terhadap pengel-
olaan risiko menjadi lebih baik

3. Persentase Jumlah dewan komisaris independen
harus mengikuti peraturan dari regulator yaitu
minimal sebesar 30% dari jumlah dewan komisa-
ris. Tingginya tingkat persentase jumlah dewan
komisaris independen tidak merepresentasikan
pengungkapan risiko perusahaan menjadi lebih
baik, karena keputusan yang dapat diambil oleh
komisaris independenpun harus melalui hasil
rapat dewan komisaris.

4. Hasil dari riset ini mengungkapkan bahwa perus-
ahaan dengan leverage yang tinggi, cenderung
tidak meningkatkan pengungkapan risikonya, hal
ini dikarenakan tingginya tingkat leverage dapat
menimbulkan berbagai asumsi bagi stakeholder
bahwa perusahaan tersebut tidak memiliki
kecukupan aset. Dengan mengungkapkan lebih
banyak terkait risiko yang berkenaan dengan /ev-
erage yaitu risiko likuiditas, dapat
mempengaruhi stakeholder dalam mengambil
suatu keputusan.
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5. Tingginya tingkat profitabilitas dapat menjadi
suatu sinyal bagi stakeholder bahwa perusahaan
memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba,
pengungkapan risikopun juga digunakan sebagai
alat bagi perusahaan untuk meningkatkan ke-
percayaan dari stakeholder terkait pengelolaan
risiko perusahaan. Pengungkapan risiko yang
berlebih pada perusahaan yang sudah memiliki
tingkat profitabilitas yang tinggi akan mem-
berikan sinyal yang negatif kepada stakeholder.

5. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap risk disclosure. Nilai pengaruh
adalah positif, menunjukkan bahwa bank
dengan lebih banyak aset mengungkapkan
lebih banyak risk exposures.

2. Jumlah dewan komisaris berpengaruh
terhadap risk disclosure. Nilai pengaruh
positif, menjelaskan: semakin banyak dewan
komisaris pada suatu perusahaan, maka
semakin besar pengungkapan risiko yang
dilakukan.

3. Jumlah dewan komisaris independen
berpengaruh tidak signifikan terhadap risk
disclosure. ~ Nilai  pengaruh  negatif,
menjelaskan  bahwa banyaknya jumlah
dewan komisaris independen tidak diikuti
dengan tingkat pengungkapan risiko.

4. Leverage  berpengaruh  terhadap  risk
disclosure. ~ Nilai  pengaruh  negatif,
menjelaskan semakin besar tingkat Leverage
perusahaan, maka semakin sedikit tingkat
pengungkapan risiko.

5. Profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap risk disclosure. Nilai pengaruh
negatif, = menjelaskan  bahwa  dengan
peningkatan profit perusahaan, maka tingkat
pengungkapan risiko semakin rendah

Saran

Saran bagi manajerial dan pemangku kepent-
ingan adalah: agar menjadikan pengungkapan
risiko yang luas dan spesifik sebagai gambaran
kepada stakeholders, bahwa perusahaan yang
menerapkan sistem pengelolaan risiko yang efektif
dan tata kelola perusahaan yang baik, dijadikan
sebagai referensi pertimbangan bagi investor da-
lam pengambilan keputusan investasi.
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